
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 

data penelitian yang diperoleh melalui tes dan pengukuran dengan menggunakan 

sport search software, maka dapat diperoleh kesimpulan, yaitu: identifikasi siswa 

putra di SMP Negeri 2 Pahae Julu kecamatan Pahae Julu Kabupaten Tapanuli 

Utara Tahun Pelajaran 2012/2013 terhadap cabang olahraga adalah 9 (sembilan) 

cabang olahraga menjadi bakat dominan, 11 (sebelas) cabang olahraga menjadi 

bakat dengan persentase jumlah siswa sedang, dan 9 (sembilan)  cabang olahraga 

menjadi bakat dengan persentase jumlah siswa. 

Adapun persentase tertinggi cabang olahraga yang menjadi bakat siswa 

putra di SMP Negeri 2 Pahae Julu Kecamatan Pahae Julu Kabupaten Tapanuli 

Utara Tahun Pelajaran 2012/2013 adalah Gymnastics (senam) 

 

B.  Saran 

Berdasarkan perolehan bakat cabang olahraga dengan sport search 

software tersebut, maka diketahui banyak siswa memiliki bakat yang masih belum 

diketahui oleh siswa maupun guru olahraga di SMP Negeri 2 Pahae Julu. Sebelum 

dilaksanakannya penelitian dengan menggunakan sport search software ini. Oleh 

sebab itu, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Pada khususnya siswa putra di Pahae Julu Kecamatan Pahae Julu 

Kabupaten Tapanuli Utara dan setiap orang pada umumnya, hendaklah 

mengenali bakat olahraga masing-masing dengan menggunakan metode 

ilmiah seperti dengan menggunakan sport search software, dan bukan 

hanya dengan menyukai bakat tersebut saja, sebab dengan pengenalan 

bakat secara ilmiah dan didukung dengan latihan dan sarana serta 

prasarana akan memberikan hasil prestasi yang jauh lebih baik. 

2. Pada khususnya guru olahraga di SMP Negeri 2 Pahae Julu Kecamatan 

Pahae Julu Kabupaten Tapanuli Utara dan pada umumnya setiap guru dan 

pelatih olahraga, hendaklah mengarahkan bakat siswa dengan pengenalan 

secara ilmiah terlebih dahulu, sehingga perolehan prestasi olahraga siswa 

akan lebih optimal. 

3. Kepada pemerintah sebagai penyelenggara pendidikan yang 

menyelenggarakan pendidikan olahraga agar memfasilitasi sarana dan 

prasarana olahraga di sekolah-sekolah sesuai dengan bakat yang banyak 

dimiliki siswa atau dominan dibakati oleh siswa dengan memperhatikan 

dukungan kondisi alam.  

 

 

 

 


